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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi dengan kepercayaan diri sebagai variabel moderasi. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data diperoleh dari data primer yaitu engan 

pembagian kuisioner. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa program studi akuntansi di 

Universitas muhammadiyah kupang dan STIE Oemathinis kupang. Sampel dalam penelitian ini 

dipilih dengan menggunakan metode berupa purposive sampling dengan beberapa kriteria yaitu 

Mahasiswa aktif yang sudah lulus mata kuliah wajib untuk programstudi akuntansi. dimana yang telah 

lulus mata kuliah wajib yang dimaksud adalah mahasiwa semster 8 terdiri dari  111 orang, 60 orang 

mahasiswa dari STIE Oemathonis dan 51 orang mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Kupang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pengujin data yaitu uji validitas dan uji 

realibilitas dan analisis data yaitu analisis regresi sederhana, MRA dan pengujian hipotesis yaitu uji 

statistik t. 

Hasil penelitian menunjukan Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,044 lebih kecil dari 0,05. 

kepercayaan diri bukan variabel moderasi antara kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,194 lebih besar dari 0,05. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Tingkat Pemahaman Akuntansi, Kepercayaan Diri 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengetahuan yang dibutuhkan untuk akuntan menurut hasil evolusi pendidikan terdiri 

dari pengetahuan umum, organisasi, bisnis, dan akuntansi. Untuk memperoleh pengetahuan 

tersebut maka pengetahuan tentang dasar-dasar akuntansi merupakan suatu kunci utama, 

diharapkan dengan adanya dasar-dasar akuntansi sebagai pegangan, maka semua praktik dan 

teori akuntansi akan dengan mudah dilaksanakan. Namun, kenyataannya pendidikan 

akuntansi yang selama ini diajarkan di perguruan tinggi hanya terkesan sebagai pengetahuan 

yang berorientasi pada mekanisme secara umum saja, sangat berbeda apabila dibandingkan 

dengan praktik yang sesungguhnya yang dihadapi di dunia kerja nantinya. Masalah tersebut 

tentu saja akan mempersulit bahkan membingungkan mahasiswa untuk mendapatkan 

pemahaman akuntansi. (Mawardi dalam Aulia, 2019). 

Goleman (2001) menyatakan bahwa kemampuan akademik bawaan, nilai rapor, dan 

prediksi kelulusan pendidikan tinggi tidak memprediksi seberapa baik kinerja seseorang 

sudah bekerja atau seberapa tinggi sukses yang dicapainya dalam hidup. Sebaliknya ia 

menyatakan bahwa seperangkap kecakapan khusus seperti empati, disiplin diri, dan inisiatif 

dapat membedakan orang sukses dari mereka yang berprestasi biasa-biasa saja, ia juga tidak 

mempertentangkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, melainkan 

memperlihatkan adanya kecerdasaan yang bersifat emosional.  

Rissyo & Aziza (2006) mengatakan bahwa orang yang memiliki pemahaman 

akuntansi adalah orang yang pandai dan mengerti benar akuntansi, dalam hal ini mengacu 

pada mata kuliah akuntansi dan indeks prestasi komulatif (IPK). Keberhasilan dalam 

memahami akuntansi merupakan hal yang menentukan sejauh mana keberhasilan dalam 

mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Pemahaman tersebut selalu 

diukur terus menerus dengan suatu penilaian namun penilaian bukan hanya ditekankan pada 

aspek kognitif saja, tapi juga termasuk pada efektif atau sikap dan keterampilannya. 

Goleman dalam Vennysha (2017) mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah 

kesadaran yang kuat tentang bahwa kepercayaan diri sendiri atau kemampuan yang dapat 

memperkuat atau melemahkan seseorang mahasiswa dalam meningkatkan pemahaman 

akuntansinya dan mencapai tujuan dan cita-citanya.  

B. Tujuan 

Adapun tujuan dari proposal penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional mahasiswa akuntansi berpengaruh 

positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi  

2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri mahasiswa akuntansi memiliki pengaruh 

sebagai variabel moderating yang mempengaruhi hubungan kecerdasan emosional 

terhadap tingkat pemahaman akuntansi 

TINJAUAAN PUSTAKA 

A. Kecerdasan emsional  

Menurut Goleman (2001), kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenal 

perasaan diri sendiri dan orang lain untuk memotivasi diri sendiri dan mengelola emosi 

dengan baik di dalam diri kita dan hubungan kita. Kemampuan ini saling berbeda dan 

melengkapi dengan kemampuan akademik murni, yaitu kemampuan kognitif murni yang 

diukur dengan IQ.  
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B. Pemahaman akuntansi  

Orang yang memiliki pemahaman akuntansi adalah orang yang pandai dan mengerti 

benar akuntansi.  Dalam hal ini pemahaman akuntansi akan diukur dengan menggunakan 

nilai mata kuliah akuntansi yaitu pengantar akuntansi 1, pengantar akuntansi 2, akuntansi 

keuangan menengah 1, akuntansi keuangan  menengah 2, akuntansi keuangan lanjutan 

1, dan akuntansi keuangan lanjutan 2. Mata kuliah tersebut merupakan mata kuliah yang 

didalamnya terdapat unsur-unsur yang menggambarkan akuntansi secara umum (Rissyo 

& Aziza, 2006). 

C. Kepercayaan diri 

Percaya diri (self confidence) adalah meyakini pada kemampuan dan penilainan 

(judgement) diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif. 

Hal ini termasuk kepercayaan atas kemampuannya menghadapi lingkungan yang 

semakin menantang dan kepercayaan atas keputusan atau pendapatnya (Febriastuti, 

2016)   

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Populasi dan sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang masih aktif di Program Studi 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Kupang dan STIE Oemathonis Kupang. 

Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode berupa purposive 

sampling dengan kriteria yaitu mahasiswa aktif yang sudah lulus mata kuliah wajib untuk 

program studi akuntansi yaitu 111 orang terdiri dari 60 orang mahasiswa dari STIE 

Oemathonis dan 51 orang mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Kupang. 

Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Regresi Sederhana 

Y = a + bX 

Dimana : 

Y : rata – rata nilai  

a : konstanta  

b : koefisien regresi  

X = kecerdasan emosional 

Sumber : Sugiyono, 2015:192 

2. Korelasi Parsial.  

3. Moderated Regression Analysis (MRA) 

Berikut ini persamaan regresi untuk menentukan jenis variabel pemoderasi Menurut Imam 

Ghozali (2015) dalam Nurhidayah (2016): 

 

Yi = α + β1 Xi + ε .................................................................. 1)  

Yi = α + β1 Xi + β2 Zi + ε .......... ............................................ 2)  

Yi = α + β1 Xi + β2 Zi + β3Xi*Zi + ε ....................................` 3)  
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Keterangan: 

Yi = Pemahaman Akuntansi 

α = Bilangan Konstanta  

β = Koefisien Arah Persamaan Penelitian  

X = kecerdasan emosional   

Z = kepercayaan diri  

Ε = Kesalahan Penganggu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis regresi sederhana  

1. Persamaan garis regresi  

Pengujian dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitiannya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.11 

Hasil perhitungan analisis regresi 

Varabel Koefisien regresi  Thitung Sig 

Konstanta  31,810   

Kecerdasan emosional  0,115 2,035 0,044  

R               :  0,191 

R Square   :  0,037 

    Sumber : Data primer yang diolah, 2021.  

Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut dapat diketahui persamaan regresi linier 

sebagai berikut : 

Y = a + bx 

Y = 31,810 + 0,115X1 

 Persaman tersebut menunjukan bahwa konstanta sebesar 31,810  menunjukan bahwa 

apabila variabel  X1 dianggap nol, maka nilai variabel kecerdasan emosionl adalah 

sebesar 31,810. Koefisien regresi X1sebesar 0,115 menunjukan bahwa pengaruh 

kecerdasan emosional sebesar 1 satuan akan mempengaruhi pemahaman akuntansi 

sebesar 0,115. Berdasarkan dari hasil tersebut menunjukan arah model regresi ini 

adalah positif. 

2. Koefisien determinan (R2). 

Dari tabel diatas diketahui bahwa besarnya nilai korelasi/ hubungan R yaitu 0,191 dan 

determinasi R2 sebesar 0,037 yang berarti bahwa pengaruh variabel bebas 

(kecerdasan emosional) terhadap variabel terikan (pemahaman akuntansi)  adalah 

sebesar 3,7% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.  

3. Uji hipotesis 1 (uji t) 

H1 : kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman 

akuntasi. 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata atau signifkan antara variabel 

kecerdasan emosional terhadap pemahaman akuntansi, dapat dilihat dari hasil uji t 

pada tabel 4.10 pada tabel thitung  dapat diketahui nilai thitung = 2,035 dan ttabel 

1,655  dengan nilai signifikan 0,04 < 0,05 . dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa adanya pengaruh antara variabel kecerdasan emosional terhadap 
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tingkat pemahaman akuntansi. maka hipotesis pertama yang menyatakan kecerdasan 

emosional berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi diterima. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan  oleh Fakhrur Arifin 

Nasution (2009) dengan judul Pengaruh kecerdasan emosional dan kepercayaan diri 

terhadap tingkat pemahaman akuntansi Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengaruh kecerdasan emosional dan kepercayaan diri terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

B. Moderated Regression Analaysis (MRA) 

Pengujian ini menggunakan moderated regression analaysis.  Hasil perhitingan dapat 

dilihat pada tabel berikuta :  

 

Tabel 4.12 

Hasil pengujian MRA 

 

Variabel  Koefisien regresi  

Konstanta -51,430 

Kecerdasan emosional 0,983 

Kepercayaan diri 2,766 

M -0,036 

R 0,267 

R Square 0,071 

Fhitung 2,728 

Sig F 0,048 

Sig kecerdasan emosional  0,194 

Sig kepercayaan diri  0,185 

Sig M  0,149 

Sumber : data primer yang di olah, 2021  

1. Persamaan garis regresi 

2. Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan untuk sebagai berikut :  

Y = a + B1X – b2Z + b3X1*Z + e  

Y = -51,430 + 0,983 + 2,766 – 0,36X1Z 

Berdasarkan persamaan tersebut menunjukan bahwa konstanta sebesar -51,430 hal 

ini dapat diartikan apabila variabel X, Z tidak mengalami perubahan maka tingkat 

pemahaman akuntansi sebesar -51,430. Kedua variabel ini dapat disimpulkan tidak 

berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi karena memiliki tingkat signifikasi di 

atas 0,05. Oleh karena itu hipotesis 2 di tolak atau dengan kata lain kepercayaan diri 

tidak dapat digunakan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini.  

3. Koefisien determinasi  

Berdasarkan dari hasil tabel diatas, nilai koefisien (R) sebesar 0,267 dan nilai 

Rsquare (R2) yang diperoleh benilai 0,071. Hal ini berarti kepercayaan diri 

memoderasi pengaruh kecerdasan emosional sebesar 7,1% terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Stefany 
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Vennysha (2013) dengan judul pengaruh kecerdasan emosional terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi dengan kepercayaan diri sebagai variabel moderating di 

Universitas Putra Indonesia “YPTK” padang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

1. Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi 

dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,04 lebih kecil dari 0,05. 

2. Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi dan 

kepercyaan diri tidak dapat dijadikan variabel moderasi dibuktikan dengan nilai 

signifikan sebesar 0,194 lebih besar dari 0,05. 

Saran  

1. Perlunya peningkatan dalam mengembangkan mata kuliah khususnya menekankan pada 

kecerdasan emosional peserta didik.  

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan umpan balik bagi perguruan 

tinggi untuk dapat menghasilkan para akuntan berkualitas.  

3.  Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan 

menambahkan beberapa variabel pendukung dalam memahami akuntansi seperti 

kecerdasan intelektual, budaya dan latar belakang jurusan saat dibangku SMA.  
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